




A. Latar Belakang Masalah 
Di jaman yang semakin berkembang ini membawa efek yang luar 
biasa terhadap segi kehidupan terutama manusia. Sekarang ini kebutuhan 
manusia untuk mempertahankan kehidupannya sangatlah beragam dengan 
jumlah yang banyak pula agar kebutuhan tersebut dapat tercukupi maka 
manusia perlu bekerja. Terkadang untuk menghasilkan target yang 
dikehendaki tak jarang manusia dalam bekerja melalaikan keselamatannya. 
Manusia dalam hal ini pekerja sering tidak menyadari bahaya yang muncul 
akibat aktivitas yang dilakukannya. Potensi bahaya tersebut dapat 
mengakibatkan Penyakit Akibat Kerja (PAK) dan Kecelakaan Akibat Kerja 
(KAK). Berdasarkan data dari Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) 
Ketenagakerjaan hingga bulan November tahun 2016 didapatkan bahwa ada 
kasus kecelakaan kerja sejumlah 101.367 kejadian dengan angka kematian 
2.382 orang hal ini mengalami penurunan dari tahun 2015 yaitu sebanyak  
110.285 kasus dengan 2.375 orang diantarannya meninggal dunia.  
Menghindari meningkatnya data tersebut seorang safety officer harus 
mengupayakan upaya pengendalian.  
Keselamatan dan kesehatan kerja memiliki peran penting dalam 
mencegah terjadinya kecelakaan di tempat kerja. Keselamatan dan kesehatan 





melakukan pencegahan terhadap munculnya kecelakan kerja dan penyakit 
akibat kerja dari setiap pekerjaan yang dilakukan (Tarwaka, 2008). Dalam 
hirarki pengendalian meskipun sebagai langkah terakhir, Alat Pelindung Diri 
(APD) menjadi favorit untuk dilakukan.  
Menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik 
Indonesia nomer PER.08/MEN/VII/2010 tentang Alat Pelindung Diri, APD 
adalah suatu alat yang mempunyai kemampuan untuk melindungi seseorang 
yang fungsinya mengisolasi sebagian atau seluruh tubuh dari potensi bahaya 
di tempat kerja. Diharapkan dengan adanya peraturan ini maka keselamatan 
pekerja lebih meningkat dan menekan angka kecelakaan. 
Sering kali pekerja di devisi printing PT Hardo Soloplast merasa tidak 
nyaman dan repot saat menggunakan APD padahal kondisi tidak aman dan 
tindakan tidak aman sengaja maupun tidak masih sering dilakukan. Hal ini 
memicu terjadinya kecelakaan kerja. Safety culture yang rendah juga menjadi 
tantangan di perusahaan. Sering dijumpai dalam suatu kelompok kerja apabila 
seorang pekerja tidak mau menggunakn APD maka rekan kerja yang lain 
akan mengikuti. 
Berdasarkan data kecelakaan kerja PT Hardo Soloplast Karanganyar 
pada tahun 2016, angka kecelakaan kerja terbanyak ada pada bagian proses 
Finishing dan potensi bahaya tertinggi yaitu terjepit mesin sebesar 8 kasus. 
Setelah melakukan observasi lapangan maka didapatkan hasil bahwa tenaga 
kerja pada  bagian proses finishing yang memiliki risiko kecelakaan kerja 





wawancara dengan para operator mesin printing bahwa dari 27 orang operator 
printing pernah mengalami kecelakaan kerja berat dan beberapa diantaranya 
harus kehilangan sebagian anggota tubuhnya. 
Dari uraian di atas penulis berharap dapat memberikan masukan untuk 
perusahaan dalam upaya pengendalian terhadap kecelakaan kerja di bidang 
mekanis serta dapat menekan angka kecelakaan kerja pada bagian Finishing. 
Maka berdasarkan hal tersebut, penulis menyusun Tugas Akir dengan judul ” 
Hubungan Kepatuhan Penggunaan (APD) Alat Pelindung Diri Dengan 
Kejadian Kecelakaan Kerja Pada Operator Printing Di PT Hardo 
Soloplast Karanganyar.”   
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, disusun rumusan masalah sebagai 
berikut : 
“Adakah hubungan antara kepatuhan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) 
dengan kejadian kecelakaan kerja pada operator mesin printing di PT Hardo 
Soloplast Karanganyar ?” 
 
C. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain :  
1. Tujuan Umum 
Membuktikan secara empiris ada tidaknya pengaruh kepatuhan 
penggunaan APD dengan angka kecelakaan kerja pada tenaga kerja devisi 






2. Tujuan khusus 
a. Mengetahui implementasi APD pada devisi printing PT Hardo 
Soloplast Karanganyar. 
b. Mengetahui tingkat kepatuhan tenaga kerja devisi printing terhadap 
penggunaan APD. 
D. Manfaat  
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara 
lain : 
1. Bagi Perusahaan  
a. Sebagai masukan bagi pengurus agar lebih meningkatkan implementasi 
APD khususnya pada devisi printing. 
b.  Sebagai masukan bagi pengurus agar menyediakan APD sesuai dengan 
potensi bahaya yang ada. 
c. Pekerja dapat menyadari pentingnya alat pelindung diri dalam 
melakukan pekerjaan. 
2. Bagi Program Diploma III Hiperkes dan Keselamatan Kerja 
Untuk menambah kepustakaan tentang Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja, khususnya mengenai pengaruh penggunaan APD dengan angka 








3. Bagi Mahasiswa 
Untuk menambah pengetahuan dan wawasan tentang Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja di PT Hardo Soloplast Karanganyar khususnya pada 
devisi printing. 
